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ABSTRACT

Pregnancy is a period that is vulnerable to mental health disorders, such as depression and anxiety, which can have negative
impacts on the mother and fetus. This study aimed to develop a bilingual (Indonesian-Buginese) guidebook on mental health of
pregnant women to improve knowledge and psychological well-being. Research method it used a quantitative approach with a pre-
test and post-test design on 16 primiparous pregnant women at Turikale Community Health Center, Maros Regency. Data were
collected through questionnaires and analyzed statistically by using the Wilcoxon test. The results showed a significant increase
in knowledge and mental health of respondents after the intervention. Before the intervention, 50% of respondents had a mental
health category of "fair"; while after the intervention, 93.75% reached the "good" category. The average post-test score increased
by 18.12 points from the pre-test score (75.00 to 93.12), with a significance value of 0.002 (p < 0.05). This guidebook is effective
because it combines Indonesian and Buginese languages, making it easier for local people to understand. This study reveals that
bilingual quidebooks can be an effective educational medium to improve the mental health of pregnant women. Recommendations
include the development of a digital version and integration of the quidebook into antenatal care programs at health centers. Further
research is needed to measure the long-term impact on maternal health and child development.

Keywords : mental health, pregnant women, bilingual guidebook, health education.
ABSTRAK

Kehamilan merupakan periode yang rentan terhadap gangguan kesehatan mental, seperti depresi dan kecemasan, yang dapat
berdampak negatif pada ibu dan janin. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku panduan (Indonesia-Bugis) tentang
kesehatan mental ibu hamil guna meningkatkan pengetahuan dan kesejahteraan psikologis. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain pre-test dan post-test pada 16 ibu hamil primipara di Puskesmas Turikale, Kabupaten Maros.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara statistik menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan kesehatan mental responden setelah intervensi. Sebelum intervensi, 50%
responden memiliki kesehatan mental kategori "cukup”, sedangkan setelah intervensi, 93,75% mencapai kategori "baik". Skor
rata-rata post-test meningkat sebesar 18,12 poin dari skor pre-test (75,00 menjadi 93,12), dengan nilai signifikansi 0,002 (p <
0,05). Buku panduan ini efektif karena memadukan bahasa Indonesia dan Bugis, sehingga memudahkan pemahaman bagi
masyarakat lokal. Penelitian ini menunjukkan bahwa buku panduan bilingual dapat menjadi media edukasi yang efektif untuk
meningkatkan kesehatan mental ibu hamil. Rekomendasi mencakup pengembangan versi digital dan integrasi buku panduan ke
dalam program antenatal care di puskesmas. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengukur dampak jangka panjang terhadap
kesehatan ibu dan perkembangan anak.

Kata Kunci: kesehatan mental, ibu hamil, buku panduan bilingual, edukasi kesehatan.

PENDAHULUAN

Masa kehamilan adalah periode yang
kompleks dan penuh perubahan bagi seorang wanita,
di mana terjadi berbagai transformasi fisik, emosional,
dan psikologis. Pada tahap ini, ibu hamil sering
menghadapi berbagai tantangan terkait kesehatan
mental, yang dapat dipicu oleh faktor-faktor seperti
perubahan hormon, tekanan dari lingkungan sekitar,
serta kekhawatiran mengenai proses persalinan dan
tanggung jawab baru sebagai orang tua (Duncan et
al., 2022). Gangguan kesehatan mental pada ibu

hamil mencakup berbagai gangguan psikologis yang
dapat memengaruhi kesejahteraan emosional dan
fisik mereka selama kehamilan, termasuk kondisi
seperti kecemasan dan depresi. Kesehatan mental ibu
hamil merujuk pada kondisi psikologis yang
memengaruhi kesejahteraan emosional dan mental
selama kehamilan. Penelitian menunjukan bahwa
banyak ibu hamil mengalami kecemasan dan stres,
yang dapat berdampak pada kesehatan mental
mereka dan, pada gilirannya memengaruhi
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perkembangan janin (Halimah, 2021).

World Health Organization (WHO) (2022),
mencatat terkait prevalensi gangguan mental pada
wanita secara global lebih tinggi dibandingkan pada
pria, dengan angka 4,6% pada wanita dan 2,6% pada
pria. Data terbaru juga memperlihatkan bahwa hampir
13% wanita yang pasca melahirkan dan 10% wanita
hamil mengalami gangguan mental, khususnya
adalah depresi. Angka tersebut bahkan melebihi
angka yang diperoleh oleh negara berkembang
lainnya, di mana 19,8% wanita dalam masa nifas dan
15,6% wanita hamil dilaporkan mengalami masalah
kesehatan mental. Prevelensi di Indonesia, didasari
oleh hasil perolehan data dari Kementerian Kesehatan
Rl bahwa dari 5 penduduk hanya 1 yang mempunyai
prevalensi orang dengan gangguan mental atau 20%
populasi di Indonesia berpotensi mengalami
gangguan mental (Pratiwi, 2024). Berdasarkan
Prevalensi gangguan mental pada ibu hamil di
Sulawesi  Selatan menunjukkan angka yang
mengkhawatirkan, dengan data dari Riskesdas tahun
2022 mencatat bahwa sekitar 13,5% ibu hamil
mengalami masalah kesehatan mental, termasuk
depresi dan kecemasan (Kementerian Kesehatan
Republik  Indonesia, 2022). Penelitan juga
menunjukkan bahwa Kabupaten Maros menjadi salah
satu daerah yang mempunyai prevalensi gangguan
kesehatan mental pada ibu hamil yang paling tinggi
yakni 20,93%, sedangkan Kabupaten Soppeng
menjadi daerah yang paling sedikit yakni 2,62%
(Instansi dkk., 2022).

Kejadian gangguan kesehatan mental ibu
hamil sering kali dimulai selama masa kehamilan dan
dapat berlanjut hingga periode postpartum.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Duncan
etal (2022), gangguan mental sering kali muncul pada
trimester pertama kehamilan, ibu hamil sering kali
menghadapi kekhawatiran tentang kesehatan janin
dan perubahan dalam kehidupan sehari-hari, yang
dapat memperburuk kondisi mental mereka. Pada
trimester kedua dan ketiga, meskipun beberapa ibu
mungkin merasa lebih baik, risiko gangguan mental
tetap ada, terutama jika ada faktor stres tambahan
seperti masalah hubungan atau dukungan sosial yang
kurang.

Kesehatan mental yang terganggu pada ibu
hamil mampu memengaruhi risiko yang cukup tinggi
terhadap pekembangan janin dan kesehatan sang ibu.
Studi memperlihatkan bahwa ibu hamil yang
mengalami gangguan seperti kecemasan atau depresi
mempunyai risiko lebih tinggi yang memengaruhi
terjadinya komplikasi, termasuk persalinan prematur
dan berat badan lahir bayi yang rendah (Gonzalez et
al.,, 2021). Tidak hanya itu, kondisi mental yang tidak
stabil dapat memengaruhi ikatan antara ibu dan bayi
setelah kelahiran, yang berpotensi menghambat
perkembangan emosional dan kognitif anak di masa

depan (Gonzalez et al., 2021).

Secara umum, terdapat beberapa langkah
yang dapat diambil oleh ibu hamil untuk menjaga
kesehatan mental mereka selama masa kehamilan.
Salah satunya adalah dengan mencari informasi yang
relevan melalui buku panduan kesehatan mental ibu
hamil. Memiliki pengetahuan yang tepat mengenai
kesehatan mental dapat membantu ibu hamil
memahami kondisi mereka dengan lebih baik dan
mengenali gejala yang mungkin muncul. Korelasi
pendidikan dengan pengetahuan ibu hamil sangat
signifikan. Ibu dengan tingkat pendidikan yang
termasuk tinggi memiliki kecenderungan pengetahuan
yang baik mengenai kesehatan selama kehamilan
(Suryanta, 2023). Berdasarkan latar belakang diatas,
maka penelitian tertarik melakukan penelitian terkait
pembuatan buku panduan (Indonesia-Bugis) tentang
kesehatan ibu hamil. Buku ini tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
kesehatan mental selama kehamilan, tetapi juga
memberikan alat praktis bagi ibu hamil untuk
mengelola kesehatan mental mereka secara mandiri.
Dengan format yang mudah dipahami dan dapat
diakses secara luas, buku panduan ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang berguna dan
strategi coping yang efektif untuk membantu ibu hamil
mengatasi tantangan kesehatan mental yang mereka
hadapi.

METODE

Proyek ini berfokus pada pembuatan buku
cetak yang menyajikan informasi penting mengenai
kesehatan mental bagi ibu hamil. Proyek ini
dilaksanakan di Puskesmas Turikkale, Kabupaten
Maros, dari 26 Mei hingga 3 Juni 2025. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada tingginya prevalensi pasien
yang mengalami masalah kesehatan mental di
puskesmas tersebut, yang menunjukkan kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan perhatian terhadap isu
ini.

Jumlah dan cara pengembalian subjek

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah
15 responden ibu hamil primipara (hamil pertama kali)
yang terdaftar di Puskesmas Turikkale, dengan
rentang kehamilan mulai dari trimester 1 hingga
trimester 3. Cara pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah menggunakan lembar persetujuan
responden dan kuesioner pretest dan posttest

HASIL
Karakteristik Responden
No Karakteristik Frekuensi Per?;or;tam

Kelompok Usia
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Post-Test
Post-Test
No Kategori
f %

1 Baik 14 93.33

2 Cukup 1 6.67
3 Kurang 0 0
Total 15 100.00

No Karakteristik Frekuensi Per?;r;tasi
()
1 21 -25 Tahun 8 53.33
2 26 — 30 Tahun 4 26.68
3 31 -35Tahun 2 13.33
4 36 —40 Tahun 1 6.66
Pendidikan
1 SMP 11 73.33
2 SMA 4 26.67
Pekerjaan
1 IRT 14 93.33
2 Karyawan 1 6.67
Swasta
Total 15 100.00

Sumber ; Data Primer, 2025

Berdasarkan hasil survei, mayoritas
responden berusia 21-25 tahun sebanyak 8 orang
(53,33%), diikuti kelompok 26-30 tahun (4
orang/26,68%), 31-35 tahun (2 orang/13,33%), dan
36-40 tahun (1 orang/6,66%). Dalam hal pendidikan,
sebagian besar responden berlatar belakang SMA (11
orang/73,33%), sedangkan 4 orang (26,67%)
berpendidikan SMP. Dari segi pekerjaan, hampir
seluruh responden adalah Ibu Rumah Tangga (14
orang/93,33%), dengan hanya 1 orang (6,67%) yang
bekerja sebagai karyawan swasta.

Distibusi Kondisi Kesehatan Mental Responden

Sumber ; Data primer, 2025

Hasil penelitan menunjukkan bahwa
sebelum intervensi (pre-test), kondisi kesehatan
mental responden terbagi menjadi dua kategori:
53,33% (8 orang) berada pada kategori cukup dan
46,67% (8 orang) pada kategori baik. Namun, setelah
intervensi (post-test), terjadi peningkatan signifikan, di
mana 93,33% (14 orang) responden mencapai
kategori baik, dan hanya 6,67% (1 orang) yang tetap
berada pada  kategori cukup. Temuan ini
mengindikasikan bahwa intervensi yang dilakukan
efektif dalam meningkatkan kesehatan mental
responden.

Skor Rata-rata Kesehatan Mental Responden

Tahap Uji  Skor Peningkatan (%) Sig.

Rata-
Rata
Pre-Test 75.33 -
0.002
Post-Test 92.66 17.33

Pre-test
No Kategori Pre-Test
f %
1 Baik 8 53.33
2 Cukup 7 46.67
3 Kurang 0 0
Total 15 100.00

Sumber ; Data Primer, 2025

Sumber ; Olah Data, 2025

Berdasarkan analisis data, skor rata-rata
kesehatan mental responden mengalami peningkatan
yang signifikan setelah intervensi. Pada pre-test, skor
rata-rata berada pada 75,33, sedangkan pada post-
test meningkat sebesar 17,33 poin menjadi 92,66.
Hasil uji statistk Wilcoxon menunjukkan nilai
signifikansi (p-value) sebesar 0,002 (p < 0,05), yang
mengonfirmasi bahwa peningkatan ini bersifat statistik
signifikan. Temuan ini memperkuat bukti bahwa
intervensi yang dilakukan efektif dalam meningkatkan
kesehatan mental responden.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
buku panduan bilingual (Indonesia-Bugis) tentang
kesehatan mental ibu hamil efektif dalam
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meningkatkan pengetahuan dan kondisi kesehatan
mental responden. Sebelum intervensi, 46.67%
responden memiliki kesehatan mental kategori
"cukup”, sedangkan setelah intervensi, 93.33%
mencapai kategori "baik". Peningkatan skor rata-rata
dari 75.33 menjadi 92.66 (p=0.002) mengindikasikan
perubahan signifikan yang didukung oleh uji statistik
Wilcoxon. Temuan ini sejalan dengan konsep
kesehatan mental dari WHO (2022) vyang
menekankan pentingnya literasi kesehatan mental
untuk mendukung kesejahteraan ibu hamil dan janin.

Penelitian ini memperkuat temuan Sari &
Wijaya (2020) yang menyatakan bahwa edukasi
kesehatan mental dapat menurunkan gejala depresi
pada ibu hamil. Selain itu, hasil ini juga selaras dengan
penelitian Fisher et al. (2019) yang mengembangkan
buku panduan serupa di wilayah terbatas sumber
daya, di mana materi bilingual dan adaptif budaya
terbukti meningkatkan pemahaman dan deteksi dini
gangguan mental. Keunggulan buku panduan ini
terletak pada pendekatan bilingual yang mengatasi
hambatan linguistk dan budaya, terutama bagi
masyarakat Bugis yang kurang fasih berbahasa
Indonesia, sebagaimana dijelaskan oleh Rahman &
Saleh (2021) tentang pentingnya media edukasi
berbasis budaya lokal.

Penelitian ini memiliki beberapa dampak
positif yang signifikan. Buku panduan bilingual
meningkatkan pemahaman kesehatan mental ibu
hamil, memudahkan deteksi dini gejala gangguan
mental, dan mengurangi stigma budaya. Alat ini juga
mendukung tenaga kesehatan dalam edukasi dan
skrining.

Namun penelitian ini memiliki keterbatasan
seperti ukuran sampel kecil (15 responden)
membatasi generalisasi hasil. Tanpa kelompok
kontrol, sulit memastikan peningkatan pengetahuan

DAFTAR PUSTAKA

murni dari intervensi. Perlu evaluasi jangka panjang
untuk mengukur efektivitas berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil  penelitian, dapat
disimpulkan bahwa buku panduan kesehatan mental
ibu hamil dalam bahasa Indonesia-Bugis berhasil
meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai
pentingnya kesehatan mental selama masa
kehamilan.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan
agar tenaga kesehatan dan pemerintah dapat
mengadopsi buku panduan kesehatan mental ibu
hamil dalam bahasa Indonesia-Bugis sebagai materi
edukasi di puskesmas dan dinas kesehatan. Bagi
peneliti selanjutnya, perlu dilakukan studi lanjutan
untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang buku
panduan serta pengembangan versi digital guna
memperluas aksesibilitas. Sementara itu, masyarakat,
khususnya ibu hamil dan keluarganya, disarankan
untuk memanfaatkan buku panduan ini sebagai
sumber informasi serta menciptakan lingkungan yang
mendukung kesehatan mental ibu hamil.
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